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ABSTRAK 

Salah satu strategi peningkatan pengetahuan petani adalah melalui diseminasi hasil  
penelitian. Melalui diseminasi, semua hasil penelitian dapat sampai kepada masyarakat luas 
dan para petani secara khususnya petani aren sehingga memberikan wawasan yang 
mendalam kepada petani untuk dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya alam, 
peningkatan hasil panen, dan mengurangi resiko kerusakan lingkungan. Tujuan kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini adalah menyebarluaskan hasil penelitian yang berhubungan 
dengan tenaman aren untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani aren di Desa 
Bonto Manurung Kabupaten Maros. Metode yang digunakan dalam program pemberdayaan 
wilayah di Desa Bonto Manurung, Kabupaten Maros ini adalah metode partisipatif yang akan 
bertujuan secara inklusif melibatkan semua pihak mitra pemerintah dan mitra sasaran. 
Diseminasi hasil penelitian melalui kuliah umum dan seminar memberikan akses kepada 
petani aren terhadap pengetahuan yang lebih dalam tentang budidaya aren. Diseminasi harus 
diikuti dengan pelatihan berkelanjutan agar dapat meningkatkan keterampilan petani, 
berdampak positif pada ekonomi lokal, dan mendukung konservasi lingkungan. 

Kata kunci: Diseminasi, penelitian, aren, tanaman unggul, budidaya aren. 

ABSTRACT 

One of the strategies to increase farmers' knowledge is through the dissemination of research 
results. Through dissemination, all research results can reach the wider community and 
farmers in particular palm farmers to provide deep insight to farmers to be able to optimize the 
use of natural resources, increase yields, and reduce the risk of environmental damage. The 
purpose of this community service activity is to disseminate the research results related to 
palm trees to increase the knowledge and skills of palm farmers in Bonto Manurung Village, 
Maros Regency. The method used in this regional empowerment program in Bonto Manurung 
Village, Maros Regency, is a participatory method that will aim to involve all government 
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partners and target partners inclusively. Dissemination of research results through public 
lectures and seminars gives access to palm farmers to deeper knowledge of palm cultivation. 
Dissemination should be followed by continuous training to improve farmers' skills, positively 
impact the local economy, and support environmental conservation. 

Keywords: Dissemination, research, aren, superior crops, aren cultivation.

PENDAHULUAN 

Kabupaten Maros merupakan salah satu 

daerah dengan tanaman aren terbesar ke-

tiga di Provinsi Sulawesi Selatan setelah 

Kabupaten Sinjai dan Kabupaten Bone. 

Sebaran tanaman aren di Kabupaten Maros 

khususnya di Desa Bonto Manurung terse-

bar secara alami dengan keragaman yang 

cukup tinggi, sehingga memiliki potensi 

yang cukup besar dan menjanjikan untuk 

dikembangkan (Di et al., 2018; Nuh et al., 

2012). Tanaman Aren merupakan tanaman 

yang mempunyai multi fungsi (Belayhun, 

2009).  Fungsi ekonomi dimana selain 

sebagai produk penghasil gula, juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bioetanol dan biofuel, 

fungsi budaya yang banyak digunakan un-

tuk berbagai acara upacara adat dan 

sebagai bentuk entitas suatu etnik di nusan-

tara  dan fungsi konservasi yang mampu 

mencegah degradasi lahan (Mallombasang 

et al., 2023).  

Pemanfaatan tanaman Aren di Kabu-

paten Maros terutama di Desa Bonto 

Manurung telah ada sejak lama, namun 

menjadi semakin lambat dan cenderung 

terancam produktivitasnya secara kualitas 

dan kuantitas (Paulina et al., 2018).  

Pengembangan budidaya tanaman aren 

yang sampai saat ini masih belum optimal 

baik dalam skala kecil atau dalam skala 

yang lebih besar karena tanaman aren 

memang bukan merupakan tanaman 

prioritas (Sari et al., 2024). Rendahnya pe-

ngetahuan dan keterampilan petani aren di 

Desa Bonto Manurung merupakan masalah 

utama dan masih terus menjadi fokus peme-

rintah dan akdemisi.  

Salah satu strategi peningkatan penge-

tahuan petani adalah melalui disemi-nasi 

penelitian yang berhubungan dengan tana-

man aren (Anwar et al., 2015). Penelitian 

tentang tanaman aren telah banyak dilaku-

kan oleh para ilmuan dan ahli pertanian 

meliputi aspek teknik budidaya, varietas 

tanaman, teknologi produksi, dan kondisi 

sosial ekonomi. Melalui diseminasi semua 

hasil penelitian dapat sampai kepada 

masyarakat luas dan pada petani secara 

khusus sehingga memberikan wawasan 

yang mendalam kepada petani untuk dapat 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

alam, peningkatan hasil panen, dan mengu-

rangi resiko kerusakan lingkungan (Liu et 

al., 2018). Diseminasi hasil penelitian bagi 

pemerintah juga penting kerena dapat 

menjadi dasar penetapan program ketaha-

nan pangan, pemberdayaan ekonomi desa, 
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dan membuka peluang menciptakan lapa-

ngan kerja. 

Diseminasi hasil-hasil penelitian tana-

man aren bukan hanya menyebarluaskan 

hasil penelitian dari lembaga penelitian atau 

dari perguruan tinggi, akan tetapi juga 

memastikan bahwa informasi pengetahuan 

tersebut dapat diintegrasikan dalam prak-

tek-praktek pertanian di petani dalam me-

manfaatkan pengetahuan dan teknologi 

tepat guna (Wahyuni, 2019). Hal ini memer-

lukan kerja sama yang berjenjang dan 

berkesinambungan antar semua pihak baik 

antar peneliti, pemerintah, non pemerintah, 

perguruan tinggi dan dengan komunitas 

petani itu sendiri. Dengan demikian diharap-

kan akan tercipta ekosistem yang berkelan-

jutan dan berdaya saing untuk mensejah-

terakan petani baik secara ekonomi maupun 

sosial. Diseminasi hasil penelitian aren 

dalam bentuk penyebaran hasil penelitian 

tanaman aren melalaui seminar dilakukan 

oleh civitas akademik Fakultas Pertanian, 

Perternakan dan Kehutanan, Universitas 

Muslim maros. Pengabdian pada Masyara-

kat berbasis wilayah salah satu tujuan 

adalah menyebarluaskan hasil penelitian 

yang berhubungan dengan tenaman aren 

untuk peningkatan pengetahuan dan kete-

rampilan petani aren di Desa Bonto 

Manurung Kabupaten Maros.  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan di Kantor Bupati 

Moros dan di Desa Bontomanurung, Kabu-

paten Maros pada bulan Juli – Agustus 2024. 

Metode yang digunakan pada Program 

Pengabdian Pemberdayaan Wilayah (PW) 

ini adalah metode pendampingan partisipatif 

yang bertujuan secara inklusif melibatkan 

semua pihak mitra pemerintah dan mitra 

sasaran. Dalam penyebarluasan hasil pene-

litian tanaman aren dilakukan dengan dua 

cara yaitu dengan kuliah umum dan seminar 

hasil penelitidan 

Adapun tahapan diseminasi ini (Gambar 

1) adalah: 

1. Persiapan dengan melakukan koordina-

si dengan mitra pemerintah Kabupaten 

Maros, Mitra sasaran, mahasiswa yang 

terlibat, dan tim Pengabdi tahun 2024. 

2. Tahap Pelaksaanaan Diseminasi Hasil 

Penelitian dilakukan dengan cara yaitu: 

kuliah umum dan presentasasi dalam 

bentuk seminar. 

3. Monitoring dan evaluasi dilakukan 

dengan FGD dan melalui pre- dan post- 

test kepada peserta diseminasi hasil 

penelitian aren.
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Gambar 1. Bagan alur metode pelaksanaan penyebaran hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat banyak hasil penelitian terkait 

potensi aren yang sudah terpublikasi namun 

belum banyak menyentuh petani secara 

secara langsung untuk meningkatkan pe-

ngetahuan ataupun keterampilan. Salah satu 

cara yang ditempuh untuk meningkatkan pe-

ngetahuan petani aren pada program Pem-

berdayan Wilayah tahun 2024 ini adalah me-

lalui diseminasi dalam bentuk kuliah umum 

dan seminar hasil-hasil penelitian yang 

berhubungan dengan tanaman aren yang 

telah dilakukan oleh dosen ataupun maha-

siswa dari Universitas Muslim Maros. 

Pelaksanaan kuliah umum disampaikan 

menggunakan sistem online yang dipapar-

kan langsung oleh pakar dan praktisi tana-

man aren dari Badan Standarisasi Tanaman 

Palama Menado, Kementerian Pertanian 

Indonesia. Materi yang disampaikan oleh 

Bapak Yulianus Marinata S.P., M.P adalah 

pengembangan tanaman aren sebagai 

tanaman unggulan daerah. Materi yang dipa-

parkan terkait pengembangan aren melalui 

pengenalan tanaman aren, sistem budidaya 

aren, dan pengenalan produk turunan aren. 

Dari kuliah umum ini tersampaikan pula 

bahwa tanaman aren adalah tanaman isti-

mewa yang mampu menjaga ekosistem dan 

penyeimbang ekosistem. Secara ekonomis 

tanaman aren adalah tanaman yang dikenal 

sebagai mother plant atau tanaman serba 

guna dimana semua bagian tanamannya 

dapat dimanfaatkan dan bernilai ekonomis. 

Secara sosial tanaman aren telah ada dan 

sejak lama menjadi komoditas penting bagi 

Masyarakat khususnya sekitar hutan dan 

memiliki potensi membuka lapangan kerja 

dan kesempatan berusaha perdesaan se-

kitar hutan. 
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Tabel 1. Judul-judul hasil penelitian tanaman yang diseminarkan pada Diseminasi Hasil 

Penelitian di Kabupaten Maros. 

No. Judul Penelitian Penulis Obyek Penelitian 

1 Characterization of Physiological 

Characteristics in Sugar Palm (Arenga 

pinnata (Wurmb) Merr.) and the 

Relationship with Brix Value and 

Elevation. 

Nirawati et al., 

2020. 

Karakteristik secara 

fisiologi kandungan 

kadar gula pada 

tanaman aren. 

2 Pendekatan Genetik Untuk 

Mengidentifikasi Karakter Spesifik 

Sukrosa Aren (Arenga pinnata 

(Wurmb) Merr.). 

Nirawati et al., 

2020.  

Identifikasi karakteristik 

genetik kandungan 

sukrosa aren.  

3 Isolasi dan Identifikasi Bakteri Pelarut 

Fosfat dari Rhizosfer Tanaman Aren 

(Arenga pinnata (Wurb) Merr). 

Wani et al., 

2022. 

Identifikasi bakteri 

potensial pada rhizosfer 

aren.  

4 Isolasi dan Identifikasi Keragaman 

Bakteri pada Rhizosfer Tanaman Aren 

(Arenga pinnata (Wurmb) Merr). 

Islamiah et al., 

2023 

Identifikasi bakteri 

potensial pada rhizosfer 

aren.  

5 Inventarisasi Nilai Kerapatan dan 

Manfaat Ekonomi Tanaman Aren 

(Arenga pinnata (Wurmb) Merr) di 

Kecamatan Tompobulu Kabupaten 

Maros.  

Musda et al., 

2022. 

Inventarisasi aren 

(kerapatan dan nilai 

ekonomi aren). 

Pada Tabel 1 diperlihatkan bahwa pene-

litian telah dilakukan sampai tingkat keraga-

man genetik untuk melihat kandungan gula 

pada tanaman aren, potensi keragaman 

bakteri potensial pada rhizosfer sampai pada 

penelitian inventarisasi nilai ekonomi tana-

man aren. Penelitian-penelitian tentang tana-

man aren cukup komprehensif untuk dapat 

diterapkan sampai tingkat petani untuk me-

ningkatkan pengetahuan. Diseminasi hasil 

penelitian disampaikan langsung bertempat 

di  Seminar di Baruga B Kantor Bupati Maros 

oleh tiga peneliti dari dosen dan mahasiswa 

Jurusan Kehutanan, Universitas Muslim 

Maros.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dr. 

Ir. Nirawati, S.Hut., M.Hut, IPPM dan timnya, 

melihat karakteristik fisiologi kandungan ka-

dar gula pada tanaman aren dan identifikasi 

karakteristik genetik kandungan sukrosa 

aren memperlihatkan bahwa secara genetik 

keragaman cukup tinggi dengan kandungan 

sukrosa yang dapat direkomendasikan untuk 

pengembangan aren sebagai tanaman 

unggulan daerah (Nirawati et al., 2020). 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

tiga mahasiswa Program Studi Kehutanan 

dibawah bimbingan Dr. Hadija. S.P., M.P. 

berhasil mengidentifikasi mikoba potensial 

pada rhizosfer aren. Hasil penelitian dapat 
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menjadi informasi penting untuk penggunaan 

mikroba tanah untuk perbaikan status hara 

pada tanaman aren dan pemanfaatan mik-

roba unggul untuk kepentingan budidaya 

tamanan aren (Syarwani et al., 2022; 

Islamiah et al., 2023). 

 

 

Gambar 2. Kegiatan diseminasi hasil penelitian tanaman Aren.

Inventarisasi Aren (kerapatan dan nilai 

ekonomi aren) merupakan penelitian maha-

siswa program studi kehutanan yang dibim-

bing langsung oleh Dr. Andi Nur Imran, 

S.Hut., M.Hut. Penelitian inventarisasi mem-

berikan pemahaman bahwa potensi dampak 

budidaya aren terhadap ekonomi lokal dan 

tindakan konservasi lingkungan (Djafar et al., 

2022). Melalui inventarisasi yang mencakup 

kerapatan dan nilai ekonomi aren, tergam-

barkan bagaimana memperkirakan produk-

tivitas jangka panjang dan bagaimana mem-

buat strategi pengolahan aren secara 

berkelanjutan di desa Bonto Manurung, 

Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros.  

Analisis nilai ekonomi dari produk aren se-

perti gula aren, nira dan bahan baku lainnya 

sangat memungkinkan untuk mengoptimal-

kan pendapatan petani dan pengembangan 

industri berbasis aren yang lebih kompetitif. 

Untuk mengukur efektitivitas dari pelak-

sanaan diseminasi hasil penelitian aren se-

belum kegiatan dimulai dilakukan pre-test 

mengenai pengetahuan tentang tanaman 

aren atau penelitian seputar tanaman aren. 

Di akhir kegiatan diseminasi peserta kembali 

di uji post-test menggunakan soal yang sama 

pada saat awal (pre-test). Dari test yang dila-

kukan terjadi peningkatan pengetahuan dari 

37,60% meningkat menjadi 78,80% atau 

dapat dikatakan bahwa rata-rata pening-

katan pengetahuan dari peserta diseminasi 
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sebesar 39,20% (Gambar 3). Dari hasil eva-

luasi ini dapat dikatakan bahwa ada pening-

katan pengetahuan mengenai hasil tanaman 

aren di peserta kegiatan.  

Evaluasi lanjutan dilakuan dengan mela-

kukan monitoring dan evaluasi menggu-

nakan pendekatan diskusi kelompok terfokus 

(FGD) dengan mitra pemerintah, mitra sasa-

ran (petani aren), dan akademisi kampus 

(Gambar 4). Tujuan FGD yang dilakukan 

adalah untuk mengumpulkan umpan balik 

tentang pengalaman selama proses dise-

minasi sehingga akan teridentifikasi tanta-

ngan yang akan dihadapi, keberhasilan dan 

untuk perbaikan keberlanjutan program pem-

berdayaan wilayah tahun berikutnya.  

 

 
Gambar 3. Diagram hasil pre- dan post-test peningkatan pengetahuan peserta 

diseminasi hasil penelitian aren. 

 

 

Gambar 4 . Foto kegiatan diskusi kelompok terfokus (FGD)  dengan mitra pemerintah, mitra 

sasaran (petani aren), dan akademisi kampus. 
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SIMPULAN 

Program diseminasi dalam Pemberda-

yaan Wilayah 2024 menunjukkan bahwa 

penelitian terkait tanaman aren, termasuk 

keragaman genetik, potensi mikroba rhizos-

fer, dan inventarisasi kerapatan serta nilai 

ekonomi, telah berkembang dengan baik. 

Namun, pengetahuan ini belum sepenuhnya 

tersampaikan kepada petani. Diseminasi ha-

sil penelitian melalui kuliah umum dan se-

minar, diharapkan petani aren akan men-

dapatkan akses pengetahuan yang lebih da-

lam tentang budidaya aren, sehingga petani   

mampu  mengelola tanaman unggulan dan 

bernilai ekonomis tinggi ini. Penelitian di Ka-

bupaten Maros juga menunjukkan potensi 

penerapan langsung di lapangan untuk me-

ningkatkan produktivitas dan keberlanjutan 

budidaya aren. Diseminasi dan pelatihan 

berkelanjutan diharapkan dapat meningkat-

kan keterampilan petani, berdampak positif 

pada ekonomi lokal, dan mendukung konser-

vasi lingkungan. 
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